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Pembkot Pastikan Stok Kb'ufu-an Po-ko 'I' "

Aman Saat Lebaran

M Yulianingsih

ali Kota Yogyakarta Haryadi

Suyuti terus melakukan inspeksi

mendadak di beberapa pasar
tradis.onal. Haryadi bersama Dinas Pe-
ngelblaan| Pasar dan Disperindagkoptan
setemnpat berkeliling pasar-pasar tradi-
sional, dari pasar induk hingga pasar biasa
di kota tersebut.

Haryadi ingin memastikan stok lebu-
tuhan pokok bagi masyarakat selama Ra-
madhsn dan lebaran tahun ini mencukupi.

“Jilea stok tercubupi, maka masyacalat
akan aman dan harga juga stabil, Ini yang
penting memberikan kepastian dan rasa te -
nang bagi masyarakat sehingga bisa menja-
lankar: ibadah puasa dan Lebaran dengan
baik dan nyaman,” ujar Haryadi.

Diakuinya, kelangkaan bahan pokok
di pasar-pasar di Kota Yogyakarta bisa
terhindarkan jika pedagang, pengelola
pasar dan distributor memiliki jalinan
komunilkasi yang baik. Dinas Pengelolaan
Pasar, kata dia, memegang peran kunei
dalam komunikasi ini.

Karena itu, kata dia, pihaknya
berharap Dinas Pengelolaan Pasar terus
mengintensifkan komunikasi dengan dis-
tributer untuk menjaga pasckan bahan
kebutuhan pokok guna menjaga keterse-
diaan barang dan harga agar tetap stabil
selama puasa serta Lebaran.

“Pzda pekan kedua bulan puasa,

| hatpa dan pasokan bahan kebutuhan po-

kol juga masih stabil dan tetap terjaga.
Namun, Dinas Pengelolaan Pasar juga
harus tetap menjaga komunikasi dengan
distribator untuk menjaga ketersediaan
bahan kebutuhan pokok,” katanya.
Menurut dia, instansi terkait di
lingkungan pemerintah Kota Yogyakarta
harus terus melakukan pemantauan me-
ngenai harga dan ketersediaan bahan
kebutuhan pokok di pasar tradisional,
“Jika di pasar sudah mulai mengalami
kekurangan bahan kebutuhan pokolk, dinas

| bisa berkomunikasi dengan distributor un-

tuk segera memasok
bahan yang sudah
mulzi berkurang. Bah-
kan bisa berkomunilzasi
dengan distributor dari
wilavah lain untuk
memperoleh  barang,”
‘kataniya.

Haryadi mengata-
Lkan upaya untuk men-
jaga pasokan dan
ketersediaan bahan ke-
butuhan poleok tersebut
hanya bisa dilakukan
apabila tersendatnya pasokan disebabkan
pada masalah distribusi bukan pada ma-
salah musim, seperti yang terjadi pada ko-
‘moditas cabai rawit merah yang mencapai
Rp 60 ribu per kilogram.

Ketua Paguyuban Pedagang Pasar Gi-+
wangan, Bowo Hartono mengatakan pa-
sokan buah dan sayur ke pasar induk di
Rota Yogyakarta masih cukup lancar. “Fa-
sokar: masih sangat lancar. Untul pedagang
buah, transaksi rata-rata masih mencapai
sekitar Bp 10 juta per hari,” katanya,

Namun demikian, lanjut dia, pasokan
buah dan sayur juga tergantung dari per-
mintzan konsumen. Jika dibanding bulan
puasez tahun sebelumnya, permintaan
konsumen turun 30 persen karena harga
yang masih tinggi. Untuk komoditas
buah, pasokan yang masih kurang adalah
untuk blewah karena harus didatangkan
dari Kediri atan daerah sekitarnya.

“Saat ini, blewah sulit diperoleh
padahal permintaan tinggi. Harga jualnya
pun menjaci tinggi, dari Rp 4.000 per kg

_menjadi 8.000 per kg," katanya.

Sedang untuk buah jenis lain, seperti
melon juga mengalami peningkatan dari
tiga hingga lima ton per hari menjadi lima
hingga 10 ton per hari.

Selain cabai rawit merah, komoditas
bahan kebutuhan pokok dengan harga

* yang masih tinggi adalah daging sapi. Wi-

nadi, salah seorang penjual daging di Gi-
wangen, mengatakan, sejak 14 Juli harga
daging sapi naik Rp -}.ﬂﬂﬂlgﬁr_kﬂlt!njadi

Rp 98 ribu per kg untuk kualitas baik.
Untuk daging kualitas nomor dua, harga
jualnya juga naik dari Rp 70 ribu menjadi
75 ribu per kg.

“Ini adalah harga yang paling tinggl
Untuk memperoleh sapi juga sudah sulil
dan harganya mahal, sehingga \dagin
sapi jugs ikut mahal,” katanya. |

Alibatnya, lanjut dia, ada penl.mmall
omzet penjualan dari sehelumnya 20 kg pe
hari menjedi lourang dari 10 kg per hari.

Pelaksana Tugas Kepala Dinas
Perindugtrian Perdagangan EKoperasi dan
Pertanian Kota Yogyakarta, Aman Yuri-
adijaya mengatakan tidak ada lagi kehi-
jakan untuk memotong dua ekor sapi per
hari yang semudian dijual di pasar de;
ngan harga lebih murah,

“Kami menunggu kebijakan dari
pusat terkait impor daging sapi. Secara
alami, dag.ng impor itu akan masuk ke
pasar,” katanya.

Menuutnya, terkait pantauan harga
kebutuhan polkok ini, pihaknya setlap sem-
inggu dua kali melakukan pemantauan dan
pengecekan harga termasuk stok bahan
pokok di lima pasar tradisional di ¥og-
wakarta. Kelima pasar besar ini adalah
Pasar Beringharjo, Pasar Kotagede, Pasar
Lempuyangan, Pasar Prawirotaman, dan
Pasar Eranggan. il ) .

“Jika ada gejala kelangkaan kebutu-
han pokok dan gejolak harga, kita akan
tahu sejak swal sehingga bisa melakukar|
antisipasi bekerja sama dengan provingi,”
ujarnya, @ ¥ |
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